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Bab 5 

Mekanisme, dan Prosedur Kepabean Ekspor Impor 

 

A. Mekanisme Kepabean Ekspor Impor 

Kepabeanan adalah segala sesuatu yang berhubungan 

dengan pengawasan atau lalu lintas barang yang masuk atau 

keluar daerah pabean, dan pemungutan bea masuk (UU. no. 

10/95). Undang-Undang nomor 10 tahun 1995 tentang 

kepabeanan, sebagaimana telah diubah dengan undang-undang 

nomor 17 tahun 2006 kep. Menkeu no. 453/kmk 04/2002 tentang 

tatalaksana kepabeanan di bidang impor, sebagaimana telah 

beberapa kali diubah terakhir dengan kep. Menkeu no. 112/kmk 

04/2003. Kep. Djbc no. Kep-07/bc/2003 tentang petunjuk 

pelaksanaan tata laksana kepabeanan di bidang impor yang telah 

beberapa kali di ubah terakhir dengan peraturan djbc no. 112/mk 

04/2003.37 

1. Daerah pabean adalah wilayah republik Indonesia yang 

meliputi wilayah daratan, perairan, dan ruang udara di atasnya 

serta tempat-tempat tertentu di zona ekonomi eksklusif, dan 

landasan kontinen yang di dalamnya berlaku undang-undang 

no. 10 tahun 1995 tentang kepabeanan.  
2. Kawasan pabean adalah kawasan dengan batas-batas tertentu 

di pelabuhan laut, bandar udara atau tempat lain yang 

ditetapkan untuk lalu lintas barang yang sepenuhnya berada di 

bawah pengawasan direktorat jendral bea, dan cukai.  

 

                                                             
37 Setyadi, dan Didik Sasono, Aspek Hukum Administrasi Kegiatan 

Usaha Hulu Migas di Indonesia, (Jakarta: Wisnu Inter Sains Hakiki, 2012),  
hlm. 107 
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3. Impor untuk dipakai dengan: 

a) Memasukkan barang ke dalam daerah pabean dengan tujuan 

untuk dipakai oleh orang yang berdomisili di indonesia.  
b) Memasukan barang ke dalam daerah pabean untuk dimiliki 

atau dikuasai oleh orang yang berdomisili di indonesia.  
4. Pengeluaran barang impor untuk dipakai setelah : 

a) Diserahkan pemberitahuan pabean, dan dilunasi bea masuk, 

dan PDRI.  

b) Diserahkan pemberitahuan pabean, dan jaminan.  

c) Diserahkan dokumen pelengkap pabean, dan jaminan 

5. Penjaluran, dan Kriteria Penjaluran 

Barang impor yang telah diajukan PIB dilakukan 

pemeriksaan pabean secara selektif, dalam rangka 

pemeriksaan pabean secara selektif inilah ditetapkan jalur 

pengeluaran barang, yaitu : 

a) Jalur Merah 

Jalur merah adalah proses pelayanan, dan 

pengawasan pengeluaran barang impor dengan dilakukan 

pemeriksaan fisik, dan dilakukan penelitian dokumen 

sebelum diterbitkannya Surat Persetujuan Pengeluaran 

Barang (SPPB). Berikut adalah kriteria jalur merah: 

1) Importir baru adalah orang atau perusahaan yang 

memasukkan barang-barang dari luar negeri atau 

mengimpor barang untuk pertama kalinya.  
2) Importir yang termasuk dalam kategori risiko tinggi 

adalah importir yang tingkat pelanggarannya tinggi 

atau importir yang telah banyak melakukan 

pelanggaran ketentuan pabean.  
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3) Barang impor sementara adalah barang yang di impor 

untuk sementara waktu yang selanjutnya akan diekspor 

kembali.  
4) Barang re-impor adalah barang ekspor yang karena sebab 

tertentu diimpor kembali. Sebab-sebab barang re-impor 

adalah sebagai berikut: 

a. terkena pemeriksaan acak.  

b. barang impor tertentu yang ditetapkan pemerintah.  
c. barang impor yang termasuk dalam komoditi 

berisiko tinggi, dan/atau berasal dari negara yang 

berisiko tinggi.  
5) Pemberitahuan Pabean 

Pemberitahuan Impor Barang (PIB), dibuat 

dengan modul importir/PPJK dengan dokumen 

pelengkap pabean antara lain: 

a. PIB adalah pemberitahuan pabean untuk 

pengeluaran barang yang diimpor untuk dipakai.  
b.  Invoice adalah daftar barang kiriman yang dilengkapi 

dengan nama, jumlah, dan harga yang harus dibayar 

oleh pembeli.  

c. Packing list adalah dokumen yang menerangkan 

tentang jenis, jumlah, berat, dan volume 

barang/komoditi dalam perdagangan internasional.  
d. Bill of Lading adalah dokumen perjalanan barang 

melalui laut/dokumen pengapalan yang menyatakan 

bukti penerimaan barang bukti kepemilikan barang, 

dan bukti adanya kontrak/perjanjian pengangkutan.  
e. Polis asuransi adalah suatu perjanjian asuransi 

ataupun pertanggungan untuk melindungi barang 

dari berbagai macam resiko.  



 

66 

 

f. Surat Setoran Pabean Cukai Pajak (SSPCP) adalah 

formulir yang digunakan oleh wajib pajak untuk 

melakukan penyetoran pungutan serta pajak-pajak 

dalam rangka impor seperti cukai, bea masuk, 

ppn/ppn-bm, pph pasal22impor.  
g. Surat kuasa adalah sebuah surat yang menyatakan 

pemberian wewenang untuk melakukan sebuah 

kegiatan dari pemberi kuasa kepada penerima kuasa 

yang keduanya menyertakan bukti sah dengan 

pernyataan disetai materai atau tanda tangan sebagai 

bukti. 38 

 

b) Jalur Hijau 

Jalur hijau adalah proses pelayanan, dan 

pengawasan pengeluaran barang impor dengan tidak 

dilakukan pemeriksaan fisik, tetapi dilakukan penelitian 

dokumen setelah diterbitkannya Surat Persetujuan 

Pengeluaran Barang (SPPB). Jalur hijau memiliki kriteria 

sebagai berikut: importir yang berisiko menengah yang 

mengimpor komoditi beresiko rendah, serta importir 

yang beresiko rendah yang mengimpor komoditi beresiko 

rendah atau menengah.  
 

c) Jalur Kuning 

Jalur kuning adalah proses pelayanan, dan 

pengawasan pengeluaran barang impor dengan tidak 

dilakukan pemeriksaan fisik, tetapi dilakukan penelitian 

dokumen sebelum diterbitkannya Surat Persetujuan 

Pengeluaran Barang (SPPB). Kriteria jalur kuning adalah 

                                                             
38 Setyadi dan Sasono, Aspek Hukum Administrasi…,  hlm. 107 
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sebagai berikut, yakni importir yang beresiko tinggi yang 

mengimpor komoditi beresiko rendah, artinya importir 

tersebut belum terlalu dikenal kejujurannya oleh aparat 

bea, dan cukai. Lazimnya, mereka adalah importir 

pemula atau importir yang pernah melakukan illegal 

activities, dan masuk dalam daftar hitam. Kemudian 

selain itu, importir yang beresiko menengah yang 

mengimpor komoditi beresiko menengah.  
 

d) Jalur Prioritas 

Jalur prioritas adalah proses pelayanan, dan 

pengawasan pengeluaran barang impor yang tidak 

dilakukan pemeriksaan fisik, dan penelitian dokumen, 

setelah ada penetapan dari pemerintah terhadap 

importir jalur prioritas tersebut. Berikut adalah kriteria 

jalur prioritas yakni importir yang ditetapkan oleh 

pemerintah sebagai importir jalur prioritas, serta barang 

impor yang terkena pemeriksaan acak. 

 

B. Prosedur Fisik Pengangkutan Barang 

Prosedur fisik pengangkutan barang dapat dilakukan 

dengan serangkaian prosedur sebagai berukut yang dimulai 

dengan: 

1. Memberikan Penawaran Harga Kepada Customer 

Jika customer setuju penawaran akan dicetak 

menjadi kesepakatan harga (price agreement). Jika tidak 

setuju akan membuat penawaran harga lagi. Dari 

kesepakatan harga customer dapat booking untuk jasa 

penyewaan container, dan pelayaran. customer dapat 

melakukan booking melalui marketing, dan menetukan 
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stuffing luar atau dalam. Stuffing luar proses pengisian 

container diluar depo, stuffing dalam proses pengisian 

container didalam depo, dan membutuhkan biaya tambahan 

yaitu upah buruh.  

2. Langkah Selanjutnya, Yakni Mencetak RO (Realese Order). 

Customer membawa RO ke depo. Dicek oleh admin 

depo apakah masih available. Jika iya customer dapat 

memilih container kosong yang akan disewa. Kemudian tally 

man akan mencatatat container yang akan dipesan customer. 
Tally man kemudian memberikan data container yang telah 

dipilih untuk dicatat disistem sebagai proses stuffing. Jika 

stuffing luar container akan ke luar dari depo dengan 

mengunakan surat jalan yang di cetak setelah input pada 

system proses stuffing data ini juga berisi biaya sesuai 

dengan price agreement.  
3. Pemindahan Barang Ke Stuffing Dalam 

Setelah stuffing dalam container, maka akan 

dipindahkan ke area stuffing dalam. Jika container full pihak 

tally man akan mencatat tanggal container full, dan 

memberikan tonase hasil penimbangan container. Data 

tersebut kemudian diberikan admin depo untuk diinput 

dalam system sebagai proses ex_stuffing. Ketika mengetahui 

container menjadi full marketing akan melakukan proses 

approve loading, dan generate loading stack untuk 

perencaan muat ke kapal. Dari data loading stack pihak 

operasional melakukan generate  surat perintah kerja(SPK).  
4. Loading Confirmation 

Untuk dikirimkan truck ke depo, yang nantinya 

container dari depo akan di ke container yard pelabuhan. 
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Setelah container telah on chassis diatas truck, admin depo 

mencetak surat jalan untuk dibawah ke container yard 

pelabuhan. Setelah data loading final maka marketing akan 

mengenerate loading atau total semua perencanaan muat 

pada kapal. Dari data loading final bagian operasional akan 

mencocokan dengan data yang ada di container yard, dan 

yang akan di muat ke kapal. Setelah semua container dimuat 

ke kapal, dan kapal berangkat bagian operasional akan 

melakukan proses loading confirmation.  

Hasil loading confirmation akan dimanfaatkan 

marketing untuk membuat data. Marketing akn mengkroscek 

biaya apakah jika ada yang tidak sesuai bisa menggunakan 

menu adjustment price untuk diganti data yang sesuai. 
Marketing akan mengkoresi data shipper, dan cosignee 

disesuaikan si (shipping instruction) karena si terbit setelah 

kapal berangkat. Generate bl digunakan untuk 

mengelompokan container yang dimuat dalam 1 dokumen, 

dan diberikan fee setiap dokumen. Manager marketing 

proses approve bl untuk mengkoreksi biaya apakah sudah 

benar.  
5. Approve BL dan DO 

Jika sudah benar maka approve bl. Jika tidak 

marketing bisa koreksi pada adjustment price. Setelah bl di 

approve maka bagian keuangan dapat mencetak invoice. 

Terdapat 2 invoice. Invoice freight : untuk invoice uang 

tambang. Invoice thc : untuk invoice thc (biaya jasa pelindo). 
Marketing kemudian dapat melakukan discharge 

confirmation hal ini digunakan untuk mengestimasi kapal 

sampai tujuan, dan do dapat dicetak. Generate do dengan 
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menetukan kapan container akan diambil, dan ditambahkan 

biaya doc fee.  
Kemudian approve DO oleh manager untuk 

mengecek apakah perhitungan DO. Kemudian bagian 

keuangan dapat cetak invoice DO, invoice do adalah biaya 

cleaning, apbs pod, dan doc fee, invoice ini juga menyertakan 

biaya demurrage, dan storage jika terkena storage atau 

demurrage. Kemudian bagian keuangan melakukan 

penagihan dari report aging invoice. Customer akan 

melakukan pembayaran atas invoice freight, invoice thc, dan 

invoice DO. Setelah membayar bagian keuangan dapat 

mencetak B/L (Bill of lading ), dan DO (Delivery Order).  
6. Bongkar Isi Container 

Customer akan ke depo untung mengambil 

container untuk melakukan proses stripping (bongkar isi 

container). Admin depo akan mengecek melalui system jatuh 

tempo dari do. Jika jatuh tempo maka admin depo akan 

menyuruh customer kembali ke kantor untuk perpanjangan 

do. Bagian manager marketing akan unapprove do dahulu. 

Kemudian marketing akan perpanjangan waktu pengabilan. 
Kemudian manager marketing akan approve do, dan 

mengkoreksi perhitungan demurrage, dan storage.  
Bagian keuangan akan mencetak invoice do baru 

dengan tambahan biaya demurrage, dan storage. Customer 

kemudian membayar invoice do baru, dan akan diberikan do 

baru dengan tanggal jatuh tempo yang baru. Kemudian 

customer akan mengambil container untuk dilakukan proses 

stripping.  
 



 

71 

 

C. iKetentuan, idan iProsedur iKepabean iEkspor 

Bea ikeluar idikenakan iberdasarkan itarif iyang ibesarannya 

iditetapkan ioleh imenteri ikeuangan. iNilai iyang idigunakan iuntuk 

imenghitung ibea ikeluar iadalah iHarga iEkspor i(HE) iyang 

iditetapkan ioleh imenteri ikeuangan iatas irekomendasi idari 

ikementerian iperdagangan. iBerbeda idengan ikonsep iimpor idi 

imana idasar ipengenaan ibea imasuk imenggunakan inilai itransaksi, 

ipada ipenghitungan ibea keluar inilai itransaksi itidak idigunakan 

inamun imenggunakan iharga ipatokan. i 

Pemberitahuan ipabean iekspor ibeserta ipenghitungan ibea 

ikeluar idilakukan isecara imandiri ioleh ieksportir i(self iassesment). 
iEksportir imenghitung isendiri ipungutan iyang iharus idibayar, 

iselanjutnya ipejabat ibea, idan icukai iakan imeneliti, idan 

imenetapkan ibea ikeluar iyang iharus idibayar iberdasarkan ihasil 

ipemeriksaan ifisik ibarang, idan ipenelitian idokumen. iDalam ihal 

iterdapat ikekurangan ibea ikeluar iyang iharus idibayar imaka 

ieksportir iharus imembayar ikekurangannya. i 
Jika ikekurangan imerupakan ipelanggaran imaka 

idikenakan isanksi iadministrasi iberupa idenda. iSelanjutnya, 

ipemuatan ibarang iekspor idilakukan idi ikawasan ipabean iatau 

idalam ihal itertentu idapat idimuat idi itempat ilain idengan iizin 

ikepala ikantor ipabean. iBarang iyang itelah idiberitahukan iuntuk 

idiekspor, isementara imenunggu ipemuatannya, idapat iditimbun idi 

itempat ipenimbunan isementara iatau itempat ilain idengan iizin 

ikepala ikantor ipabean. iBarang iyang itelah idiberitahukan iuntuk 

idiekspor ijika iekspornya idibatalkan iwajib idilaporkan ikepada 

ipejabat ibea, idan icukai. iEksportir iyang itidak imelaporkan 

ipembatalan iekspor idikenai isanksi iadministrasi iberupa idenda 

isebesar iRP 5.000.000,00 i(lima ijuta irupiah). I 
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Adapun prosedur kepabeanan untuk proses ekspor barang 

adalah sebagai berikut: 

1. Barang yang akan diekspor wajib diberitahukan terlebih dahulu 

ke kantor pabean dengan mengisi dokumen Pemberitahuan 

Ekspor Barang (PEB) 

2. Pendaftaran PEB disertai dengan Nomor Induk Perusahaan 

(NIPER) dan dilengkapi dokumen pelengkap. PEB disampaikan 

paling cepat 7 hari sebelum tanggal perkiraan ekspor dan paling 

lambat sebelum barang ekspor masuk Kawasan Pabean. 

Dokumen pelengkap pabean: 

a) Invoice dan Packing List 

b) Bukti Bayar  Pendapatan Negara Bukan Pajak(PNBP) 

c) Bukti Bayar Bea Keluar (dalam hal barang ekspor dikenai 

Bea Keluar) 

d) Dokumen dari intansi teknis terkait (dalam hal barang 

ekspor terkena ketentuan larangan dan/atau pembatasan) 

Pada Kantor Pabean yang sudah menerapkan sistem  

Pertukaran Data Elektronik(PDE) kepabeanan, eksportir/PPJK 

(Pengusaha Pengurusan Jasa Kepabeanan) wajib menyampaikan 

PEB dengan menggunakan sistem PDE Kepabeanan: 

1. Pelunasan pajak ekspor jika barang ekspor tersebut dikenai 

pajak ekspor. Penyampaian PEB ini dapat dilakukan oleh 

eksportir atau dikuasakan kepada PPJK  

2. Pemeriksaan fisik barang ekspor dan penelitian dokumen 

3. Persetujuan dan pemuatan barang ekspor ke sarana pengangkut 

Sedangkan idalam isitus iKementrian iperdagangan 

ikemendag.go.id idisebutkan itahapan/prosedur i iserta idokumen 

iyang iharus idisiapkan iadalah isebagai iberikut:39 

                                                             
39

 iTitik iFarida, iProsedur idan iDokumen iEkspor ihttp://djpen. 

ikemendag.go.id/app_frontend/accepted_rsses/view/50f4e2c1-23bc-4204-8cd2-

136a0a1e1e48 

http://djpen/
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1. Promosi i iproduk i iekspor, ihal iini idapat i idilakukan idengan 

iberbagai icara iseperti imengikuti ipameran iinternasional, 

ipameran ididunia imaya, idll. iDilanjutkan idengan imenindak 

ilanjuti ihasil ipameran itersebut i idengan ikorespondensi 

ibisnis iekspor, iyang ipada iakhirnya i idilakukan inegosiasi 

idan ihasil inegosiasi iakan idituangkan idalam iorder isheet 

iatau isales icontract. 

2. Jika i ipembayaran idengan i iLetter iof iCredit i(L/C), iEksporter 

imenunggu isampai i imendapat iL/C iadvice idari i iBank 

iCorrespondensi i(Bank ipenerus iL/C idari i iBank ipembuka 

iL/C iatau idisebut iOpening iBank). iL/C i iadalah i imerupakan 

ikonfirmasi itentang ikepastian i ipembayaran iekspor, isebagai 

ilembaga ipenjamin isystem ipembayaran itersebut. i 

3. Eksportir imembaca iL/C i idengan iteliti idan ibenar i, ijika 

itidak imemahami idapat iberkonsultasi idengan iBank 

iCorrespondensi. iJika imemungkinkan idraft iL/C isebelum 

iditerbitkan ioleh iOpening iBank, idikirim ike ieskportir i ilebih 

idahulu iuntuk idicek isatu ipersatu ikalimatnya iapakah 

ieksporter i ibisa imemenuhi. 

4. Eksportir imempersiapkan ibarang iyang idipesan isesuai i 

iorder isheet iatau isales icontract. 

5. Secara isimultan idengan ipoint i4 ieksportir ibooking ikapal ike 

iPerusahaan iPelayaran, ihal iini idapat i idilakukan i imelalui 

iperusahaan iFreight iForwarding iatau idapat idilakukan 

isendiri. iDalam ipengurusan i ibooking i ikapal ieksportir i 

imembuat iShipping iInstruction(SI) iyang idikirim iPerusahaan 

iPelayaran. 

6. Berdasarkan iSI itersebut i iPerusahaan iPelayaran 

imenerbitkan iDelivery iOrder i(DO). iDidalam i iDO itercantum 

inomer, iukuran idan ijumlah i icontainer iyang idigunakan i, 

iJika icontainer isudah idatang ieksportir iakan imelakukan 

istuffing ibarang iekspor itersebut ikedalam icontainer. 
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7. Eksportir imembayar ipajak iekspor, i ijika ibarang iekspor 

iterkena i ipajak i idan iPungutan iNegara iBukan iPajak i( 

iPNBP i) i ike iBank. i i iSetelah i ieksportir imembayar i i iBank 

iakan imenerbitkan i iSurat iSetoran iPajak iCukai iPabean 

i(SSPCP). 

8. Eksportir i imembuat iInvoice idan iPacking ilist. 

9. Secara isimultan idengan ipoint i7 idan i8, ieksportir imengisi 

iPemberitahuan iEkspor iBarang i(PEB) idan idikirim ike i 

iKantor iBea iCukai imelalui ion iline. 

10. Berdasarkan ipoint i7, i8 idan i9, iKantor iBea iCukai 

imenerbitkan iNota iPelayan iEkspor i(NPE). 

11. Berdasarkan iNPE i itersebut ieksportir idapat imemuat i 

icontainer ibarang iekspor i idiatas i ikapal, iPerusahaan 

iPelayaran iakan imenerbitkan i iBill iOf iLading(B/L) iyang 

idiberikan i ikepada ieksportir isebagai ikwitansi itanda iterima 

ibarang, ijuga i isebagai isurat ikontrak iangkutan idan ijuga 

isebagai idokumen ikepemilkan ibarang iekspor. 

12. Jika iimporter/pembeli imeminta iuntuk idilampirkan 

iCertificate iof iOrigin i(COO) iatau iSurat iKeterangan iAsal 

i(SKA), imaka ieskportir iwajib i imengurus i iSKA. iSKA i idapat 

i idiurus i idi i iInstansi iPenerbit iSKA ia.l i iDinas iPerdagangan. 

13. Eksportir i imelengkapi isemua idokumen iyang idiminta i 

ididalam iL/C i( iInvoice, iPacking iList, ifoto icopi i iPEB idan 

iNPE, i iB/L i, iSKA i idll isesuai iyang iada idalam iL/C). 

14. Dengan imembawa i iseluruh idokumen iyang idipersyaratkan 

idalam iL/C, ieksporter i ike i iBank iuntuk imencairkan iL/C 

iatau idengan ikata ilain i ieksportir i imenegosiasikan 

idokumen ipelayaran. 

15. Jika iseluruh i idokumen itelah idi iteliti i ioleh i iBank idan 

isudah i idisetujui i, imaka ieksportir iakan imenerima 

ipembayaran. iDalam ihal iini itergantung idari ijenis iL/C iyang 

idigunakan, ijika iat isight i iL/C i ieksporter iakan ilangsung 
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imenerima ipembayaran, i iJika i ired iclose iL/C imisal: ired 

iclose i i30%, imaka i i ieksportir i iakan imenerima i iuang 

imuka i isebesar i30 i% isisanya iadalah iat isight, i i isedangkan 

ijika iUsance iL/C imisal: iUsanceL/C i30 iHari, imaka ieksportir 

i30 ihari ikemudian ibaru imendapatkan ipembayaran. 

 

D. iKetentuan, idan iProsedur iKebapeanan iImpor 

Bea imasuk iadalah ipungutan inegara iyang idikenakan iatas 

ibarang iyang idiimpor iuntuk idipakai. iSecara iumum isetiap 

ibarang iyang idimasukkan ike idaerah ipabean iterutang ibea 

imasuk. iNamun idemikian ikewajiban imembayar ibeamasuk 

itidaklah ipada isaat ibarang imasuk idaerah ipabean, inamun ipada 

isaat ibarang itersebut idiimpor iuntuk idipakai. iMenteri ikeuangan 

iberwenang iuntuk imembebaskan ibea imasuk iatas ibarang iyang 

idiimpor idengan ialasan-alasan itertentu iyang idiatur idalam 

iundang-undang. iBea imasuk idapat idibagi ike idalam ibeberapa 

ikategori, iyaitu: i 

1. iBea imasuk iyang iberlaku iumum, idi imana ibesarnya itarif ibea 

imasuk idapat idilihat ipada ibuku itarif ikepabeanan iIndonesia 

i(BTKI). i 

2. iBea imasuk ikhusus iberupa ibea imasuk iantidumping, ibea 

imasuk iimbalan, ibea imasuk itindakan ipengamanan, idan ibea 

imasuk ipembalasan. i 
Bea imasuk idikenakan iatas ibarang iimpor idapat iterdiri 

idari ibeberapa ijenis. iSelain ibea imasuk iyang iberlaku iumum, 

ibarang iimpor idapat idikenakan ibeamasuk itambahan idalam ihal 

iterdapat ikondisi ikhusus. i 

1. iBea iMasuk iBerlaku iUmum i(Most iFavoured iNation) 
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Untuk imemberikan ikepastian ihukum, idan imenghindari 

ikesewenang-wenangan ipengenaan itarif idiatur ibahwa ibarang 

iimpor idipungut ibea imasuk iberdasarkan itarif isetinggi-

tingginya iempat ipuluh ipersen idari inilai ipabean iuntuk 

iperhitungan ibea imasuk. iNamun, idalam ihal itertentu idiberikan 

ipengecualian iatas ipembatasan ibesaran itarif itersebut idalam 

irangka iskema ipersetujuan idengan iorganisasi iperdagangan 

idunia i(wto), idi imana iuntuk ibarang-barang itertentu idapat 

idikenakan itarif iberbeda idari itarif ipaling itinggi isebesar i40%. i 

2. iBea iMasuk iAnti iDumping 

Bea imasuk ianti idumping ikenakan iatas ibarang iimpor 

iyang iharga iekspor idari ibarang itersebut ilebih irendah idari 

inilai inormalnya i(dumping). iBea imasuk itambahan iini ikenakan 

ibila idampak idari iadanya idumping imenyebabkan ikerugian 

iterhadap iindustri idalam inegeri iyang imemproduksi ibarang 

isejenis idengan ibarang itersebut imengancam iterjadinya 

ikerugian iterhadap iindustri idalam inegeri iyang imemproduksi 

ibarang isejenis idengan ibarang itersebut, idan imenghalangi 

ipengembangan iindustri ibarang isejenis idi idalam inegeri. i 
Bea imasuk ianti idumping idikenakan isetinggi-tingginya 

isebesar iselisih inilai inormal idi inegara ipengekspor idengan 

iharga iekspornya. iContoh ibarang iyang idikenakan ibea imasuk 

ianti idumping iadalah ibaja igulungan i(steel icoil) idari ibeberapa 

inegaradan ipisang icavendish. i 

3. iBea iMasuk iImbalan 

Bea imasuk iimbalan idikenakan iterhadap ibarang iimpor 

iyang iditemukanadanya isubsidi iyang idiberikan ioleh inegara 

ipengekspor. iBea imasuk iini idikenakan ibila imana idampak idari 

iimpor ibarang itersebut imenyebabkan ikerugian iterhadap 

iindustri idalam inegeri iyang imemproduksi ibarang isejenis 
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idengan ibarang itersebut, imengancam iterjadinya ikerugian 

iterhadap iindustri idalam inegeri iyang imemproduksi ibarang 

isejenis idengan ibarang itersebut iatau imenghalangi 

ipengembangan iindustri ibarang isejenis idi idalam inegeri. iBea 

imasuk iimbalan idikenakan isetinggi-tingginya iselisih iantara 

isubsidi idengan ipungutan iyang idikenakan ipada isaat iekspor 

iuntuk ipengganti isubsidi itersebut, idan ibiaya ipermohonan, 

itanggungan iatau ipungutan iuntuk imemperoleh isubsidi. i 

4. iBea iMasuk iTindakan iPengamanan i(Safe iGuard) 

Bea imasuk itindakan ipengamanan idikenakan iterhadap 

ibarang iimpor idalam ihal iterdapat ilonjakan ibarang iimpor ibaik 

isecara iabsolut imaupun irelatif, idi imanadari ilonjakan ibarang 

iimpor itersebut imenyebabkan ikerugian iserius iterhadapindustri 

idalam inegeri iyang imemproduksi ibarang isejenis idengan 

ibarang itersebut, idan/atau ibarang iyang isecara ilangsung 

ibersaing iatau imengancam iterjadinya ikerugian iserius iterhadap 

iindustri idalam inegeri iyang imemproduksi ibarang isejenis, 

idan/atau ibarang iyang isecara ilangsung ibersaing. iBea imasuk 

itindakan ipengamanan idikenakan ipaling itinggi isebesar ijumlah 

iyang idibutuhkan iuntuk imengatasi ikerugian iserius iatau 

imencegah iancaman ikerugian iserius idalam inegeri. iContoh 

ibarang iyang ipernah idikenakan ibea imasuk itindakan 

ipengamanan iadalah itableware. i 

5. iBea iMasuk iPembalasan 

Bea imasuk ipembalasan idikenakan iterhadap ibarang 

iimpor iyang iberasal idari inegara iyang imemperlakukan ibarang 

iekspor iIndonesia isecara idiskriminatif. iBea imasuk iini ikenakan 

isebagai ibentuk iperlindungan inegara iatas iproduk idalam 

inegeri iyang idiperlakukan isecara itidak iadil idi inegara ilain. 
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iperlakuan itidak iadil iatas iproduk iyang ikita iekspor idapat 

imengakibatkan ikerugian iserius ipada iindustri idalam inegeri. i 
Untuk imenghitung ibea imasuk idan ipungutan iimpor 

ilainnya, idiperlukan iinformasi ibesarnya itarif idan inilai ipabean. 
iTarif ididefinisikan isebagai iklasifikasi ibarang idan ipembebanan 

ibea imasuk iatau ibea ikeluar. iTerdapat idua imuatan iutama idalam 

ipengertian itarif, iyang ipertama iadalah iklasifikasi ibarang iyang 

itercantum idalam iBuku iTarif iKepabeanan iIndonesia i(BTKI). 
iMuatan ikedua idari itarif iadalah ibesarnya ipembebanan ibea 

imasuk iatau ibea ikeluar iyang idinyatakan idalam ipersentase i(%) 

itertentu iatau idalam irupiah itertentu. 
Besarnya itarif ibea imasuk idan ibea ikeluar iditetapkan 

ioleh iKeputusan iMenteri iKeuangan. iHarus idiperhatikan ibahwa 

ibesarnya ipersentase ibea imasuk iyang imuncul ipada iBTKI itidak 

imengikat ikarena idapat iberubah iseiring iwaktu, iyang imengikat 

iadalah ibesarnya itarif iyang iditetapkan ioleh iKeputusan iMenteri 

iKeuangan. iPara ipihak iyang ibertanggung ijawab iatas ibea imasuk, 

ipelunasan ibea imasuk idan iketentuan itentang ijaminan iyang 

iwajib idiserahkan iatas ibarang iyang imasih iterutang ibea imasuk. 

iDengan idemikian ipara ipihak iyang iterkait idengan ibarang iimpor 

idapat idikenakan itanggung ijawab iatas ibea imasuk isuatu ibarang 

iimpor, iantara ilain: 

1. iTanggung iJawab iPengangkut 

Pengangkut iadalah imereka iyang imemberikan ijasa 

ipengangkutan ibarang ibaik imelalui iperairan, iudara imaupun 

idarat. iBerkaitan idengan itanggung ijawab iatas ibea imasuk idari 

ibarang iyang idiangkutnya, ipengangkut iberkewajiban iuntuk 

imenyerahkan ipemberitahuan ipabean iberupa irencana 

ikedatangan isarana ipengangkutnya idan imemberitahukan 
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ibarang iyang idiangkutnya. iPengangkut iyang isarana 

ipengangkutnya iakan idatang idari iluar idaerah ipabean iatau 

idari idalam idaerah ipabean iyang imengangkut ibarang iimpor, 

ibarang iekspor, idan/atau ibarang iasal idaerah ipabean iyang 

idiangkut ike itempat ilain idalam idaerah ipabean imelalui iluar 

idaerah ipabean iwajib imemberitahukan irencana ikedatangan 

isarana ipengangkut i(RKSP) ike ikantor ipabean itujuan isebelum 

ikedatangan isarana ipengangkut. i 
Dikecualikan idari ikewajiban imenyerahkan iRKSP iini 

ijika ialat iangkut iyang idigunakan iadalah iangkutan idarat. 
iPengangkut iyang isarana ipengangkutnya idatang idari iluar 

idaerah ipabean iatau idatang idari idalam idaerah ipabean idengan 

imengangkut ibarang iimpor, ibarang iekspor, idan/atau ibarang 

iasal idaerah ipabean iyang idiangkut ike itempat ilain idalam 

idaerah ipabean imelalui iluar idaerah ipabean iwajib 

imenyerahkan ipemberitahuan ipabean imengenai ibarang iyang 

idiangkutnya i(manifes) isebelum imelakukan ipembongkaran. 
Pengangkut iyang idi iatas isarana ipengangkutnya 

iterdapat ibarang iimpor ibertanggung ijawab iterhadap ibea 

imasuk iyang iterutang isejak ibarang iimpor imemasuki idaerah 

ipabean ihingga idilaksanakannya ipembongkaran ibarang. 
iTanggung ijawab ipengangkut ibukan ihanya iterhadap ikebenaran 

ipemberitahuan ipabean iatas ibarang iyang idiangkutnya, inamun 

ijuga ikonsekuensi idari ipemberitahuan ipabean iyang 

idisampaikan ike ipihak iBea idan iCukai. iKonsekuensi itersebut 

imeliputi ikemungkinan ipengenaan isanksi iadministrasi iataupun 

isanksi ipidana iatas ipelanggaran idari iketentuan iyang iberlaku. 

2. iTanggung iJawab iPengusaha iTPS 

Pengusaha iTPS ibertanggung ijawab iterhadap ibea 

imasuk iyang iterutang iatas ibarang iyang iditimbun idi iTPS-nya. 
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iMengingat ibarang iyang iditimbun idi iTPS imerupakan ibarang 

iyang imelekat ipadanya ihak inegara iatas ipungutan iimpor imaka 

itanggung ijawab ipengusaha iTPS idikenakan iatas ipelunasan ibea 

imasuk ibilamana iterdapat ibarang iimpor iyang itidak idapat 

idipertanggungjawabkan ipada itempat ipenimbunannya. 
iTanggung ijawab iini idisertai ipula ikonsekuensi ipengenaan 

isanksi iatas ipelanggaran idari iketentuan iyang iberlaku. 
iPengusaha iTPS idapat idibebaskan idari itanggung ijawab 

ipelunasan ibea imasuk ibilamana ibarang imusnah itanpa 

idisengaja. 

3. iTanggung iJawab iImportir 

Importir ibertanggung ijawab iterhadap ibea imasuk iyang 

iterutang isejak itanggal iPemberitahuan iPabean iatas ibarang 

iimpor. iImportir ibaru ibertanggung ijawab iatas ibea imasuk 

iterhitung isejak idiajukan iatau ididaftarkannya idokumen 

ipemberitahuan ipabean ike ikantor ipabean. iSebelum 

ipemberitahuan ipabean ididaftarkan idi ikantor ipabean imaka 

itanggung ijawab iatas ibea imasuk iberada ipada ipengusaha iTPS. 
iTanggung ijawab iimportir ibukan ihanya iterhadap ipelunasan 

ibea imasuk iatas iimportasi ibarang iyang idilakukannya, iakan 

itetapi ijuga ikonsekuensi idari ipemberitahuan iimpor ibarang 

iyang idisampaikan ike ipihak iBea idan iCukai. iKonsekuensi 

itersebut imeliputi iadanya ipengenaan isanksi iadministrasi 

iataupun isanksi ipidana iatas ipelanggaran idari iketentuan iyang 

iberlaku. 

4. iTanggung iJawab iPPJK 

Perlu ijuga idiketahui ibahwa ibilamana ipemberitahuan 

ipabean idikuasakan iimportir ikepada iPengusaha iPengurusan 

iJasa iKepabeanan i(PPJK) imaka itanggung ijawab iatas ibea 
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imasuk itersebut iberalih ikepada ipihak ipengusaha ipengurusan 

ijasa ikepabeanan, ibilamana ipemilik ibarang itidak idiketemukan. 

5. iTanggung iJawab iOrang iyang iMenguasai iBarang iImpor 

Selain ipengangkut, ipengusaha iTPS, idan iimportir, 

idimungkinkan iadanya ipihak ilain iyang imengusai ibarang 

iimpor. iBerkaitan idengan itanggung ijawab iatas ibea imasuk, 

iditegaskan ioleh iketentuan ikepabeanan ibahwa ibarang isiapa 

ikedapatan imenguasai ibarang iimpor idi itempat ikedatangan 

isarana ipengangkutan iatau idi idaerah iperbatasan iyang 

iditunjuk, ibertanggung ijawab iterhadap ibea imasuk iyang 

iterutang iatas ibarang itersebut imasuk iadalah ipungutan inegara 

iyang idikenakan iatas ibarang iyang idiimpor iuntuk idipakai. 
iPada ibab iini iakan idibahas isaat iterutang, ipara ipihak iyang 

ibertanggung ijawab iatas ibea imasuk, ipelunasan ibea imasuk 

idan iketentuan itentang ijaminan. 

Dalam isitus iKementrian iperdagangan ikemendag.go.id 

idisebutkan itahapan/prosedur i iserta idokumen iyang iharus 

idisiapkan iuntuk iimpor ibarang iadalah isebagai iberikut:40 

1. Importir imencari isupplier ibarang isesuai idengan iyang 

iakan idiimpor. 

2. Setelah iterjadi ikesepakatan iharga, iimportir imembuka iL/C 

idi ibank idevisa idengan imelampirkan iPO imengenai ibarang-

barang iyang imau idiimpor; ikemudian iantar iBank ike iBank 

iLuar iNegeri iuntuk imenghubungi iSupplier idan iterjadi 

iperjanjian isesuai idengan iperjanjian iisi iL/C iyang 

idisepakati ikedua ibelah ipihak. 

                                                             
40

 iTitik iFarida, iProsedur idan iDokumen iImpor, idalam 

ihttp://djpen.kemendag.go.id/app_frontend/accepted_rsses/view/50f4f70d-

633c i-4b88-a2e2-01510a1e1e48 

http://djpen.kemendag.go.id/app_frontend/accepted_rsses/view/50f4f70d-633c
http://djpen.kemendag.go.id/app_frontend/accepted_rsses/view/50f4f70d-633c
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3. Barang–barang idari iSupplier isiap iuntuk idikirim ike 

ipelabuhan ipemuatan iuntuk idiajukan. 

4. Supplier imengirim ifaks ike iImporter idocument iB/L, iInv, 

iPacking iList idan ibeberapa idokumen ilain ijika idisyaratkan 

i(Serifikat ikarantina, iForm iE, iForm iD, idsb) 

5. Original idokumen idikirim ivia iBank i/ ioriginal ikedua ike 

iimportir 

6. Pembuatan/ ipengisian idokumen iPIB i(Pengajuan iImpor 

iBarang). iJika iimportir imempunyai iModul iPIB idan iEDI 

iSystem isendiri imaka iimportir ibisa imelakukan 

ipenginputan idan ipengiriman iPIB isendiri. iAkan itetapi ijika 

itidak imempunyai imaka ibisa imenghubungi ipihak iPPJK 

i(Pengusaha iPengurusan iJasa iKepabeanan) iuntuk iproses 

iinput idan ipengiriman iPIB inya. 

7. Dari iPIB iyang itelah idibuat, iakan idiketahui iberapa iBea 

imasuk, iPPH idan ipajak iyang ilain iyang iakan idibayar. 

iSelain iitu iImportir ijuga iharus imencantumkan idokumen 

ikelengkapan iyang idiperlukan idi idalam iPIB. 

8. Importir imembayar ike ibank idevisa isebesar ipajak iyang 

iakan idibayar iditambah ibiaya iPNBP 

9. Bank imelakukan ipengiriman idata ike iSistem iKomputer 

iPelayanan i(SKP) iBea idan iCukai isecara ionline imelalui 

imedia iPertukaran iData iElektronik i(PDE) 

10. Importir imengirimkan idata iPemberitahuan iImpor iBarang 

i(PIB) ike iSistem iKomputer iPelayanan i(SKP) iBea idan 

iCukai isecara ionline imelalui imedia iPertukaran iData 

iElektronik i(PDE) 

11. Data iPIB iterlebih idahulu iakan idiproses idi iPortal 

iIndonesia iNational iSingle iWindow i(INSW) iuntuk iproses 

ivalidasi ikebenaran ipengisian idokumen iPIB idan iproses 

iverifikasi iperijinan i(Analizing iPoint) iterkait iLartas. 
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12. Jika iada ikesalahan imaka iPIB iakan idireject idan iimportir 

iharus imelakukan ipembetulan iPIB idan imengirimkan iulang 

ikembali idata iPIB 

13. Setelah iproses idi iportal iINSW iselesai imaka idata iPIB 

isecara iotomatis iakan idikirim ike iSistem iKomputer 

iPelayanan i(SKP) iBea idan iCukai. 

14. Kembali idokumen iPIB iakan idilakukan ivalidasi ikebenaran 

ipengisian idokumen iPIB idan iAnalizing iPoint idi iSKP 

15. Jika idata ibenar iakan idibuat ipenjaluran 

16. Jika iPIB iterkena ijalur ihijau imaka iakan ilangsung ikeluar 

iSurat iPersetujuan iPengeluaran iBarang i(SPPB) 

17. Jika iPIB iterkena ijalur imerah imaka iakan idilakukan iproses 

icek ifisik iterhadap ibarang iimpor ioleh ipetugas iBea idan 

iCukai. iJika ihasilnya ibenar imaka iakan ikeluar iSPPB idan 

ijika itidak ibenar imaka iakan idikenakan isanksi isesuai 

iundang-undang iyang iberlaku. 

18. Setelah iSPPB ikeluar, iimportir iakan imendapatkan irespon 

idan imelakukan ipencetakan iSPPB imelalui imodul iPIB 

19. Barang ibisa idikeluarkan idari ipelabuhan idengan 

imencantumkan idokumen iasli idan iSPPB. 

 




